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Abstrak. Toko Baju Kania Jaya merupakan toko baju yang menjual berbagai macam pakaian mulai dari anak-
anak hingga orang dewasa dengan harga yang cukup terjangkau. Berdasarkan hasil wawancara, dengan pemilik
Toko Baju Kania Jaya hingga saat ini sistem informasi penjualan di toko baju masih banyak yang dilakukan
secara manual dan belum terkomputerisasi. Hal ini terjadi ketika penjualan dilakukan dengan mencatat secara
manual barang-barang yang terjual, mengelola stok barang, dan menghitung harga secara manual oleh para
pegawai. Selain itu, pencatatan setiap transaksi dan stok barang juga masih dilakukan dengan menggunakan
kertas nota. Tujuan penulis dalam membuat website ini untuk memudahkan pemilik toko dalam mengelola
data agar terhindar dari kerusakan data dan kehilangan data. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metode perancangan sistem waterfall dan analisis PIECES dengan konsep Data Flow Diagram (DFD) sebagai
panduan bagi programmer dalam mengembangkan sistem yang berjalan dan usulan. Sistem ini dirancang
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan adanya sistem informasi di Toko Baju Kania Jaya, tugas admin menjadi lebih mudah dalam menyimpan
berkas dan memantau laporan penjualan dan pembelian secara real-time.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Penjualan, Website, Waterfall, DFD.

1 Pendahuluan

Saat ini seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi sangat berdampak besar dalam kehidupan sehari-hari
[1]. Teknologi memberikan peranan yang sangat penting dalam bidang apapun. Penggunaan teknologi sendiri
dapat membuat pekerjaan manusia menjadi lebih mudah, karena pekerjaan yang dulunya masih dilakukan secara
manual sekarang sudah terkomputerisasi. Untuk mengakses sebuah data atau informasi dapat dilakukan dengan
waktu yang sangat singkat dengan teknologi yang kini sudah tersedia. Tidak perlu menunggu waktu lama untuk
mendapatkan dan menyebarluaskan suatu informasi salah satunya melalui website. Website adalah sebuah
halaman informasi yang dapat diakses dengan mudah melalui internet dan merupakan gabungan dari beberapa
halaman [2].

Saat ini penerapan sistem informasi pada bidang bisnis belum sepenuhnya, mencapai kata optimal [3]. Masih
banyak toko yang sistem jual belinya masih dilakukan secara offline (langsung) dan mengakibatkan banyak
kerumunan. Dengan terjadinya kerumunan pada toko tersebut mengakibatkan banyak kehilangan barang dan
metode yang masih dilakukan secara manual ini sering menghadapi tantangan dalam hal menyimpan data,
terutama jika data tersebut dalam bentuk catatan manual yang rentan hilang. Maka dari itu disini penulis membantu
membuat solusi agar kejadian tersebut tidak terjadi lagi dengan membuat sebuah aplikasi berbasis web. Pembuatan
aplikasi berbasis web dapat mempermudah pemilik toko dalam proses penjualan, mengetahui data produk apa saja
yang terjual miliknya, dan dapat membuat laporan keuangan yang sudah terkomputerisasi.

Toko Baju Kania Jaya menjual berbagai macam pakaian, mulai pakaian sehari hari dengan berbagai macam
ukuran, dari anak-anak hingga orang dewasa. Toko tersebut berdiri sejak 2019 yang berlokasi di Pasar Anyar,
Kota Bogor. Hingga penelitian ini dilakukan Toko Baju Kania Jaya melakukan penjualan baju per harinya
sebanyak 30 item baju, pada saat hari besar nasional seperti Idul Fitri dan Natal Toko Baju Kania Jaya mengalami
peningkatan penjualan sebanyak 2 kali lipat dari hari hari biasa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dari itu penulis akan membuat solusi terhadap toko tersebut berupa
website penjualan online pada Toko Baju Kania Jaya yang diharapkan dapat mempermudah proses penyimpanan
data transaksi penjualan yang sudah terkomputerisasi. Website ini juga dapat membuat menjadi lebih efisien dan

233


mailto:adamdentaramadhan18@gmail.com
mailto:Rio.wirawan@upnvj.ac.id

234

memudahkan pemilik dalam mengelola toko.

2 Dasar Teori

2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan alat yang dirancang sedemikian rupa yang memiliki manfaat bagi penerimanya
dengan tujuan dapat membantu dalam proses mengendalikan pengambilan keputusan. Sistem informasi juga dapat
diartikan gabungan dari beberapa sistem menjadi kombinasi sebuah data yang diolah menjadi informasi yang
berguna bagi pengguna. Sistem informasi juga dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
mengelola sumber daya dan informasi [4]. Dalam kaitannya dengan penelitian ini sistem informasi adalah dapat
mengotomatisasi banyak tugas dan proses operasional, mengurangi kebutuhan akan kerja manual yang berulang-
ulang. Ini dapat meningkatkan efisiensi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, menghemat waktu, tenaga, dan
biaya.

2.2 Penjualan

Penjualan merupakan terciptanya suatu titik kepuasan yang disepakati antara kedua belah pihak dimana di dalam
nya terdiri dari transaksi penjualan barang atau jasa, secara kredit maupun secara tunai [5]. Dalam kaitannya
dengan penelitian ini aktivitas penjualan meliputi penyimpanan data transaksi, penetapan harga per-item, dan
laporan laba transaksi bulanan.

2.3 Metode Waterfall

Waterfall adalah metode yang dianalogikan seperti air terjun karena mendeskripsikan kemajuan teknologi yang
pengembangan perangkat lunaknya juga memiliki sebuah proses yang linier, sekuensial dan juga salah satu garis
kehidupan klasik. Beberapa tahapan dilakukan dari metode ini sendiri saling berurutan dan berkelanjutan [6].
Dalam kaitannya dalam penelitian ini menggunakan metode waterfall adalah karena adanya keselarasan antara
metode waterfall dengan penulisan kali ini yaitu diawali dengan analisis data, dilanjutkan dengan mendesain
sistem, lalu melakukan pengkodean pada sistem yang dibuat, melakukan pengujian pada sistem program, dan
melakukan pemeliharaan pada sistem yang dibuat.

Design Sistem —l
Y

Penulisin Kode

H

Penerapan dan

Pengujian Program —l

Pemeliharaan

Gambar. 1. Metode Waterfall

a. Tahap Analisis Kebutuhan

Dalam analisa kebutuhan ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan apa saja yang dapat membantu user dan
admin dalam mencari sebuah solusi permasalahan yang terjadi, dengan diperlukannya beberapa dokumen
maupun sumber yang ada untuk menentukannya.
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b. Tahap Desain Sistem

Dalam tahapan desain ini akan menggambarkan sebuah struktur data dan arsitektur perangkat lunak yang
akan dibuat menggunakan pemodelan basis data dengan ERD (Entity Relationship Diagram).

c. Tahap Penulisan Kode

Harapan dalam tahapan ini yaitu memaksimalkan bahasa pemrograman pada suatu program yang telah dibuat
dengan input maupun outputnya.

d. Tahap Pengujian

Pada tahap ini menandai akhir dari pengujian perancangan sebuah sistem, di mana harapannya adalah sistem
yang telah dibuat dapat berjalan dengan lancar sesuai harapan, melalui penerapan metode Black Box Testing.

e. Tahap Pemeliharaan

Dalam proses tahapan pemeliharaan ini program yang telah selesai dibuat akan mengalami perubahan
terhadap program yang membutuhkan perkembangan fungsional dan menjaga sistem tetap terbarukan dengan
perkembangan teknologi yang berkembang. Harapan dalam proses pemeliharaan ini dengan mengupayakan
pengembangan sistem dan juga dengan memaksimal agar semua dapat berjalan dengan baik.

2.4 PIECES

PIECES (Performance, Informations, Economic, Effeciency, System) merupakan dasar strategi subjek yang lebih
baik dan jelas. Analisis PIECES adalah kerangka yang dibentuk dan dikembangkan untuk menganalisis sistem
manual maupun yang sudah terkomputerisasi. Untuk menganalisis dan mengidentifikasi masalah sistem yang
sedang berjalan dan sistem usulan harus dengan dilaksanakan analisis Kkriteria kinerja yaitu Performa, Informasi,
Ekonomi, Kontrol, Efisiensi dan Pelayanan [7]. Dalam kaitanya pada penulisan ini PIECES digunakan sebagai
metode analisis sistem yang sedang berjalan dan sistem yang akan dibuat. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya menggunakan metode PIECES telah terbukti sangat efisien dalam mengenali kekurangan-kekurangan
dalam operasional sistem, memungkinkan saran-saran perbaikan yang dibutuhkan untuk diterapkan pada sistem
yang ditingkatkan [8].

2.5 DFD (Data Flow Diagram)

Data flow diagram (DFD) adalah pemaparan sistem secara logika dalam bentuk diagram yang digunakan untuk
menggambarkan aliran data antara proses, entitas external, dan penyimpanan data dalam sistem. Tujuan dari DFD
adalah untuk memudahkan pemakai dalam memvisualisasikan sistem yang akan dikembangkan dan dikerjakan
[9]. Dalam kaitannya pada penulisan ini DFD adalah untuk membuat alur berjalannya sistem informasi yang akan
dibuat.

2.6 Website

Website adalah suatu tempat informasi berbentuk gabungan dari berbagai media yang saling terhubung dengan
tautan dibawah satu domain internet dan dapat diakses dengan internet [10]. Dalam kaitannya pada penulisan ini
website adalah untuk membuat sistem informasi penjualan dan pembelian pada toko baju kania jaya yaitu berbasis
website.

2.7 Stok Barang

Stok Barang atau persediaan barang merujuk pada koleksi barang yang dimiliki oleh pemilik bisnis atau
perusahaan dengan tujuan menjualnya kepada pelanggan di masa mendatang. Barang-barang ini disimpan di
dalam gudang sebagai tempat penyimpanan. Stok barang memiliki peranan penting dalam menjaga kelancaran
produksi juga mencegah kekurangan barang dan memenuhi permintaan pasar pada suatu waktu tertentu[11].
Dalam kaitannya pada penulisan ini stok barang adalah topik penting apa yang dijelaskan pada pembuatan website
kali ini dimana di dalam website terdapat data mengenai barang yang tersedia pada toko.



3 Metode Penelitian

3.1 Diagram Alur Penelitian
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Waterfall adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. Proses diawali dengan melakukan analisis, desain,

kode, pengujian, dan pemeliharaan. Berikut alur pelaksanaan yang akan dilakukan yaitu.
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Gambar. 2. Alur Pelaksanaan Penelitian
3.2 Tahapan Penelitian

1. Pengumpulan Data

UjiCoba —mm————»

Black Box Testing

Pada tahap ini, penulis menggunakan beberapa proses dalam pengumpulan data yaitu observasi dan
wawancara. Pada tahap observasi ini penulis mendatangi tempat lalu meneliti dan mengamati secara
langsung pada sistem operasional toko baju Kania Jaya yang sedang berjalan. Sehingga saat di tempat
penelitian, penulis mendapatkan suatu gambaran dalam merancang suatu sistem yang diperlukan dalam
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penulisan. Pada tahap wawancara ini penulis bertanya langsung secara lisan kepada pemilik toko baju
Kania Jaya untuk mendapatkan suatu data informasi yang diperlukan dalam merancang sistem yang akan
dibangun.

2. ldentifikasi Masalah

Pada saat melakukan analisa kebutuhan user, tahapan ini yang akan merealisasikannya. Untuk
merancang pemodelan sistem yang akan dibuat, penulis melakukan analisa sistem menggunakan
metode PIECES. Metode PIECES memberikan pendekatan yang sistematis untuk memecahkan
masalah dan mengambil keputusan. Langkah-langkah yang terstruktur dapat memastikan semua aspek
yang relevan dipertimbangkan secara menyeluruh.

3. Analisis Sistem

Tahapan ini berdasarkan yang sudah penulis lakukan sebelumnya dari hasil observasi dan wawancara,
kemudian penulis menganalisa sistem pada Toko Baju Kania Jaya yang sedang berjalan. Dikarenakan
masih banyak kendala yang terjadi seperti pada perangkat keras (hardware) yang mendukung sistem
rancangan yang dibuat maka masih banyak yang belum mengimplementasikan yang berkaitan dengan
sistem informasi tersebut.

4. Perancangan Sistem

Tahapan ini penulis menjelaskan dan menggunakan Data Flow Diagram (DFD) sebagai metode
perancangan desain sistem. Kemudian, dalam perencanaan program (coding), penulis akan
mengimpilementasikan program dengan mengoperasikan bahasa pemograman PHP, HTML, MySQL,
Javascript, XAMPP, CSS, Database. Hal ini dilakukan dengan harapan dapat memenehui kebutuhan
sistem yang berjalan.

5. Pengujian Sistem

Pada tahap pengujian sistem, yang juga dikenal sebagai Testing, penulis melakukan serangkaian pengujian
pada sistem sebelum dievaluasi dan diimplementasikan. Pengujian ini dilakukan pada perangkat lunak
(software) dengan menggunakan metode pengujian Black-box Testing. Tujuannya adalah untuk menilai
kelayakan sistem dari sudut pandang pihak Toko Baju Kania Jaya, sehingga aplikasi dapat dipastikan
siap digunakan.

6. Evaluasi Sistem

Setelah tahap pengujian sistem, langkah selanjutnya adalah tahap evaluasi sistem. Admin akan mengevaluasi
sistem yang telah dibuat untuk menentukan apakah sistem tersebut layak digunakan dan sesuai dengan
harapan. Jika sistem belum sesuai dengan harapan, dilakukan evaluasi terhadap perancangan sistem dan
dilakukan pengujian ulang. Namun, jika sistem yang telah dibuat telah sesuai dan layak digunakan untuk
mendukung metode transaksi penjualan, pembelian, dan pengelolaan stok barang di Toko Baju Kania
Jaya, maka sistem akan diimplementasikan.

7. Implementasi

Setelah tahap evaluasi sistem, langkah selanjutnya adalah tahap implementasi sistem. Pada tahap ini, penulis
akan mengimplementasikan sistem yang telah dibuat dengan memastikan bahwa sistem tersebut layak
dan dapat mendukung proses transaksi di Toko Baju Kania Jaya agar menjadi lebih terkomputerisasi.

4 Hasil dan Pembahasan

4.1 Identifikasi masalah

Analisis PIECES dilakukan untuk dapat mengevaluasi masalah dalam proses penjualan dan pembelian yang
berjalan. Berikut penjelasan singkat dari variabel:
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a. Performance (Kinerja)
Pada proses yang berjalan, mulai dari pendataan produk, pencatatan pemesanan dan pembayaran, laporan
bulanan masih dilakukan secara manual. Sesudah adanya website semua bisa dilakukan pengecekan melalui
website.

b. Information (Informasi)
Pada proses yang berjalan di Toko Baju Kania Jaya informasi untuk mengetahui seputar stok barang,
pemesanan dan pembayaran masih harus datang ke toko. Sesudah adanya website pemilik tidak perlu lagi
datang ke toko hanya dengan melakukan pengecekan melalui website.

c. Economic (Ekonomi)
Pada proses yang berjalan, pencatatan produk, pemesanan dan pembayaran, laporan bulanan masih
menggunakan kertas dan pulpen yang rentan hilang. Dengan adanya website dapat mengurangi biaya
pencatatan juga mengurangi resiko kehilangan dalam hal pencatatan.

d. Control (Pengendalian)
Pada proses yang berjalan, Penyimpanan data masih belum berjalan dengan baik , karena masih menggunakan
kertas nota dan buku yang memungkinkan terjadinya kehilangan data. Sesudah adanya website data menjadi
lebih aman karena sudah disimpan dalam database, dan kehilangan data berupa fisik dapat di minimalisir.

e. Efficiency (Efisiensi)
Pada proses yang berjalan, Sistem yang berjalan saat ini pada toko masih manual menggunakan kertas nota
dan buku laporan bulanan. Saat ini, sistem telah berbasis website sehingga memudahkan pemilik toko dalam
melakukan pengecekan mengenai data pada toko.

f.  Service (Layanan)
Pada proses yang berjalan, proses pendataan laporan pemesanan dan pembayaran sangat memakan cukup
waktu lama dimana kasir harus mencatat di buku terlebih dahulu. Setelah menggunakan website cukup dengan
melakukan penginputan maka laporan data pemesanan dan pembayaran akan keluar.

4.2 Analisa dan Pembahasan

Analisis masalah dari proses yang sedang berjalan dilakukan untuk menentukan kebutuhan apa yang dibutuhkan
melalui analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional, maka dapat disimpulkan bahwa Toko Baju Kania Jaya
Berbasis Website dikembangkan untuk memudahkan pemilik dalam melakukan pengecekan pada toko,
memudahkan admin dalam mendata dan memudahkan kasir dalam melakukan pendataan pembayaran tanpa ada
nya kekeliruan.

a. Tugas Pokok dan Fungsi

1. Pemilik Toko
Pemilik dan pengelola Toko Baju Kania Jaya memiliki tanggung jawab untuk mengelola semua aspek
operasional toko, termasuk persediaan barang, manajemen inventaris dan mengambil keputusan baik
didalam maupun diluar toko.

2. Kasir
Kasir memiliki tanggung jawab atas menerima pembayaran dari pelanggan yang melakukan pembelian,
proses transaksi jumlah pembelian, dan mengelola inventaris atau stok barang.

3. Admin
Admin memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan mengatur dokumen data, ini meliputi
penyimpanan,pengarsipan, dan pemeliharaan data agar mudah diakses dan terlindungi.

4.3 Rancangan Sistem Usulan
Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya, berikut rancangan sistem usulan yang diajukan:
4.3.1 Data Flow Diagram Sistem Berjalan

Data Flow Diagram Level 0 pada Toko Baju Kania Jaya yang sedang berjalan akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Terdapat 3 entitas yaitu pengguna, admin, dan kasir dalam proses sistem berjalan pada Toko Baju Kania
Jaya.

b. Pelanggan melakukan pesan barang yang di akan diberikan daftar harga barang oleh admin. Lalu
pelanggan melakukan pembayaran yang diberikan ke kasir lalu kasir akan memberikan bon pembayaran.

c. Admin melakukan pencatatan pesanan juga membuat laporan.

d. Kasir melakukan menghitung pembayaran, membuat laporan stok barang dan memberi bon pembelian
barang.



€.

239

Toko akan memberikan kembali laporan pemasukan dan pengeluaran pada admin yang akan diberikan
pada owner.

Pesan Barang
Pelanggan
Daftar Harga Barang ———>» Bon = ‘

| ——» Mencatat Pesanan Menghitung Pembayaran €———
Admin Kasir

[ ——» Membuat Laporan 7 Bon Pembayaran <—— |

Laporan Pemasukan ¢—— l€«— Laporan Stok Barang
Laporan F 1 Toko Baju Kania Jaya

—
Bon Pembelian Barang €—— Membuat Laporan

Gambar. 3. Data Flow Diagram Level 0 Sistem Berjalan

4.3.2 Data Flow Diagram Sistem Usulan
Hasil rancangan Data Flow Diagaram Level 0 yang akan digunakan untuk sistem usulan, sebagai berikut:

a.

Terdapat 3 entitas yaitu admin, kasir, dan owner yang memiliki akses dalam sistem informasi penjualan
Toko Baju Kania Jaya.

Admin memasukkan data barang ke dalam sistem, dan kemudian sistem dapat menampilkan output data
barang ke setiap masing-masing entitas.

Sistem dapat menampilkan output dan data pengguna ke setiap masing-masing entitas yang sebelumnya
sudah admin dan kasir masukkan.

Baik admin maupun kasir dapat mencatat transaksi untuk data penjualan, dan data pembelian. Kemudian,
sistem dapat menampilkan output data penjualan ke masing-masing entitas.

Admin dapat memperoleh akses laporan penjualan dan laporan pembelian.

Owner dapat memperoleh akses data produk, data pemesanan dan data pembayaran.

Admin dapat memberikan hasil laporan pembayaran dan laporan pembelian pada owner.

Kasie

Quner

Gambar. 4. Data Flow Diagram Level 0 Sistem Usulan
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4.4 Implementasi Sistem
4.4.1 Halaman Utama Login

Keterangan: Gambar halaman sistem login admin, kasir dan owner. Ketika ingin mengakses sistem web ini, harus
mengisi terlebih dahulu dengan memasukan nama pengguna dan kata sandi. Jika dalam proses mengakses sistem
web ini salah memasukan nama pengguna atau kata sandi, sistem ini akan memunculkan pesan karena terjadinya
kesalahan.

Email

Password

Remember me

Eorgot your password? LOG IN

Gambar. 5. Halaman Utama Login

4.4.2 Halaman Data Dashboard Admin

Halaman gambar ini merupakan gambar tampilan dari data dashboard yang ditampilkan dan berisikan total
barang, berapa jumlah pembelian, dan keuntungan. Pada tampilan ini bertujuan untuk mengetahui berapa jumlah
barang, berapa total pembelian, dan berapa keuntungan yang sudah didapatkan.

25 1 »:  Rp20.000

™ @
3

=)

Gambar. 6. Halaman Data Dashbord Admin

4.4.3 Halaman Data Produk Admin

Halaman gambar tampilan dari sistem data produk admin. Fungsi dari sistem ini adalah menambah dan mengubah
data produk yang dijual. Di halaman produk ini terdapat id, gambar produk, nama produk, stok, ukuran, harga
beli, harga jual dan profit.
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Gambar. 7. Halaman Data Produk Admin

4.4.4 Halaman Data Pemesanan Kasir

Halaman gambar tampilan dari sistem data pemesanan kasir. Pada data pemesanan ini terdapat tambah pemesanan
yang dapat melakukan transaksi pemesanan yang akan disimpan dan menampilkan id, nama kasir, customer, dan
tanggal pemesanan. Kasir juga dapat melihat ulang pada detail untuk mengetahui produk apa dan juga berapa
banyak yang dibeli.

Xan1e Jaya a Kasir 1

vei
B Logout

Gambar. 8. Halaman Data Pemesanan Admin

4.4.5 Halaman Data Pembayaran Kasir

Halaman gambar tampilan dari sistem data pembayaran kasir. Data pembayaran akan muncul setelah pembayaran
telah dilakukan ketika di pemesanan. Dan mengetahui metode pembayaran apa yang dilakukan.

Xan1e Jaya a Kasir 1

ve
. comt ao

Gambar. 9. Halaman Data Pembayaran Kasir

4.4.6 Halaman Data Produk Owner

Halaman gambar tampilan dari data sistem produk owner. Pada tampilan ini owner hanya dapat melihat data
produk apa saja tanpa bisa melakukan input pada data produk.
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Gambar. 10. Halaman Data Produk Owner

4.4.7 Halaman Data Pemesanan Owner
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Halaman gambar tampilan dari data sisstem pemesanan owner. Pada tampilan ini owner hanya dapat melihat data
pemesanan yang sedang berlangsung dengan juga bisa melihat pada fitur detail.
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Gambar. 11. Halaman Data Pemesanan Owner

4.5 Pengujian Black Box Testing
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Tahap pengujian dilakukan dengan menggunakan metode black box testing. Pengujian dilakukan untuk
mengetahui proses pada sistem yang telah dirancang sudah berjalan dan beroprasi sesuai dengan tujuan.

Tabel. 1. Pengujian Black Box Testing

No | Proses Aktor Tindakan Hasil yang diharapkan Hasil
1 Login Admin  dan | Mengentrikan Login User ke sistem | Berhasil
Kasir Username dan | berhasil dilakukan
Password
2. Login Admin  dan | Salah Login pengguna ke sistem | Berhasil
Kasir mengentrikan tidak berhasil dan
username dan | menampilkan pesan
password "kredensial ini tidak cocok
dengan database kami".
3. Data Master | Admin Melakukan User berhasil melakukan | Berhasil
Produk perubahan dan | penambahan, perubahan,
penghapusan data | dan  penghapusan  data
barang. barang.
4, Data Master | Admin Jika data barang | Apabila User tidak mengisi | Berhasil
Produk yang diinputkan | data barang secara lengkap,
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tidak lengkap.

sistem akan menampilkan
“Kolom ini wajib diisi”

5. Data Kategori Admin Melakukan User berhasil melakukan | Berhasil
penambahan dan | penambahan dan
penghapusan penghapusan kategori.
kategori.

6. Data Kategori Admin Jika data kategori | Apabila User tidak mengisi | Berhasil
yang diinputkan | data kategori secara lengkap,
tidak lengkap. sistem akan menampilkan

“Nama kategori tidak boleh
kosong”

7. Data Pengguna | Admin Melakukan User berhasil melakukan | Berhasil
penambahan dan | penambahan dan
penghapusan penghapusan pengguna.
pengguna.

8. Data Pengguna | Admin Jika data | Apabila User tidak mengisi | Berhasil
pengguna  yang | data  Pengguna  secara
diinputkan  tidak | lengkap, sistem tidak akan
lengkap bisa  memencet tombol

simpan

9. Data Pemesanan | Kasir Melakukan User berhasil melakukan | Berhasil
penambahan dan | penambahan dan
penghapusan penghapusan pemesanan.
pemesanan.

10. | Data Pemesanan | Kasir Jika data | Apabila User tidak mengisi | Berhasil
pemesanan yang | data pemesanan  secara
diinputkan  tidak | lengkap, maka tidak akan
lengkap bisa melakukan pemesanan

11. | Data Kasir Melakukan User berhasil melakukan | Berhasil

Pembayaran penambahan dan | penambahan dan pengeditan
penghapusan pembayaran.
pembayaran.
12 Data Kasir Jika data | Apabila User tidak adanya | Berhasil
Pembayaran pembayaran yang | pemasanan, maka tidak
diinputkan tidak | dapat melakukan
lengkap pembayaran.

13. | Data Peran Admin Melakukan User berhasil melakukan | Berhasil
penambahan dan | penambahan dan
penghapusan data | penghapusan data peran.
peran

14. | Data Peran Admin Jika data peran | Apabila User tidak mengisi | Berhasil
yang diinputkan | data peran secara lengkap,
tidak lengkap sistem akan menampilkan

“Nama peran tidak boleh
kosong”

15. | Data Hak Akses | Admin Melakukan User berhasil melakukan | Berhasil
penambahan dan | penambahan dan
penghapusan data | penghapusan data Hak
Hak Akses. Akses.

16. | Data Hak Akses | Admin Jika data Hak | Apabila User tidak mengisi | Berhasil
Akses yang | data hak akses secara
diinputkan tidak | lengkap, sistem akan
lengkap menampilkan “Nama Hak

Akses tidak boleh kosong”

17. | Data  Metode | Admin Melakukan User berhasil melakukan | Berhasil
Pembayaran penambahan dan | penambahan dan
penghapusan data | penghapusan data metode

peran pembayaran.

18. | Data  Metode | Admin Jika data Hak | Apabila User tidak mengisi | Berhasil
Pembayaran Akses yang | data metode pembayaran
diinputkan  tidak | secara lengkap, sistem akan




5

244

lengkap menampilkan “Nama
metode pembayaran tidak
boleh kosong”
19. | Data Laporan | Admin Melakukan User berhasil melakukan | Berhasil
Pemesanan pencetakan pencentakan laporan
laporan pemesanan yang sudah
pemesanan. diinputkan oleh kasir
20. | Data Laporan | Admin Melakukan User berhasil melakukan | Berhasil
Pembayaran pencetakan pencentakan laporan
laporan pembayaran yang sudah
pembayaran. diinputkan oleh kasir
21. | Struk Kasir Melakukan User berhasil melakukan | Berhasil
Pembayaran pencetakan struk. | transaksi pembayaran lebih
dulu baru mencetak struk
pembayaran.
22. | Data Produk Owner Melihat data | Owner berhasil melihat data | Berhasil
produk. produk yang sedang

berlangsung dan mengetahui
produk apa saja yang

berkurang.
23. | Data Pemesanan | Owner Melihat data | Owner berhasil melihat data | Berhasil
pemesanan. pemesanan yang sedang

berlangsung dan  dapat
mengetahui  lebiih  jelas
melalui fitur detail.

24. | Data Owner Melihat data | Owner berhasil melihat data | Berhasil
Pembayaran pembayaran pemesanan yang sedang
berlangsung dan  dapat
mengetahui  lebiih  jelas
melalui fitur detail.

Kesimpulan

Pada penyusunan Sistem Informasi Penjualan dan Pembelian pada Toko Baju Kania Jaya Berbasis Web dapat
ditarik kesimpulan melalui rancangan sistem yang telah dibuat, seperti berikut:

1. Toko Baju Kania Jaya menjalankan seluruh operasionalnya dengan menggunakan metode manual, sehingga
dapat memunculkan masalah yang berkaitan dengan data seperti: kehilangan data, sirkulasi barang,
pemasukan dan pengeluaran yang tidak teraudit dengan baik. Melihat celah ini peneliti membuat sistem yang
sudah terkomputerisasi dimana sistem ini dapat mengakomodir seluruh masalah manajerial tersebut.

2. Sistem yang dirancang menggunakan database ini agar memudahkan dalam penyimpanan data dan
menghindari laporan data hilang yang menyebabkan kerugian pada toko.

3. Sistem ini dirancang agar pemilik toko dapat memantau transaksi yang terjadi setiap harinya secara online
dan juga dapat mengetahui persediaan barang apa saja yang sudah mau habis.

4. Dengan dibuatnya sistem ini diharapkan dapat membatasi celah untuk melakukan tindak kriminal pribadi
yang dapat merugikan toko.
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